sedang membutuhkan pupuk sebanyak
41 kgP.O./ha (setaradengan 113 kg SP
36/ha atau 90 kg TSP/ha dan status
tinggqr hingga sangal tinggi tidak
membutuhkan pupuk P.

K terdin dan status sangal rendah
membutuhkan pupuk sebanyak 72 kg
K.O/ha (setara dengan 120 kg KCl/ha)
status rendah hingga tinggl
membutuhkan pupuk sebanyak 46 kg
K.O /ha (setara dengan 80 Kg KCl/ha)
dan status sangal finggi
membutuhkan pupuk sebanyak 25 kg
K.O/ha. (setara dengan 40 kg KCl/ha).

PascaPanen

Tanaman jagung dapat dipanen apabila
sudah mencapai masak, dan waklunya
dapat berbeda tergantung pada varietas
yang digunakan. Jagung yang sudah dapat
dipanen ditandai oleh klobatnya yang
berwarna coklat muda dan kering, serta bijl
mengkilat. Bila biji ditekan dengan kuku
tidak berbekas (kadar air mencapai 35-
40%). Perubahan warna rambut jagung
menjadi pirang dapat juga digunakan
sebagai petunjuk bahwa jagung telah dapal
dipanen. Pengeringan dapat berupa
longkol berkelobot alau tongkol kupasan,
kemudian dipipil dan dikeringkan sampai
kadar air 12 14 %. Cara pengeringan dapal
dengan sinar matahari atau dijemur dialas
para-para.

AnalisaUsahatani

Tabel1,  Analisis Usahatani Jagung pada Dosis
Optimum  dalam Semua Status Hara
_PupukF’
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ol havrga jagung pipifan 8o T.000kg
dibsoer pupich tasar urea 300 kgMha dan KT 100 hgha

Tabel 2. Anallsis Usahatani Jagung pada Dosis
Optimum dalam Semua Stalus Hara
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Kot harga fagung pipitan Ap. 1 000%g
diber pupuk dasar croa X000 kgt dan SPI6 100 kgha
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